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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran Nilai MAP, HR dan RR sebelum dilakukan terapi musik klasik pada responden di RS Katolik Budi Rahayu Blitar.
Responden yang mengalami ketidakstabilan hemodinamik pada MAP sebanyak 7 orang (43,8%) sedangkan pada HR sebanyak 3 orang (18,8%) dan yang mengalami ketidakstabilan pada RR sebanyak 11 orang (68,8%).
2. Gambaran Nilai MAP, HR dan RR setelah dilakukan terapi musik klasik pada responden di RS Katolik Budi Rahayu Blitar.
Dari semua responden yang masih mengalami ketidakstabilan hemodinamik pada MAP sebanyak 4 orang (25%) sedangkan pada HR sebanyak 2 orang (12,5%) dan yang mengalami ketidakstabilan pada RR sebanyak 2 orang (12,5%).
3. Pengaruh terapi musik klasik terhadap status hemodinamik pada pasien cedera kepala di RS Katolik Budi Rahayu Blitar.
a) Ada pengaruh terapi musik klasik terhadap nilai MAP pada pasien cedera kepala di RS Katolik Budi Rahayu Blitar, dengan nilai p-value <0,05.
b) Tidak ada pengaruh terapi musik klasik terhadap HR pada pasien cedera kepala di RS Katolik Budi Rahayu Blitar, dengan nilai p-value > 0,05.
c) Ada pengaruh terapi musik klasik terhadap RR  pada pasien cedera kepala di RS Katolik Budi Rahayu Blitar dengan nilai p-value < 0,05.
5.2 Saran
Masukan dan usulan yang positif yang sifatnya untuk membangun dibidang kesehatan dan keperawatan khususnya baik yang terjadi di Rumah Sakit, yang terjadi pada perawat, maupun yang terjadi pada klien. Adapun saran tersebut diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi Perawat
Dari hasil penelitian tersebut, diharapkan pada perawat mampu merawat pasien yang mengalami cedera kepala untuk mencegah kematian atau kerusakan sel otak dengan memberikan terapi musik klasik.
2. Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana atau bahan kajian dalam meningkatkan peran petugas kesehatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dalam hal memberikan perawatan pada pasien cedera kepala di RS Katolik Budi Rahayu.
3. Bagi peneliti selanjutnya.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi evidence based practice dalam upaya menstabilkan hemodinamik pada pasien cedera kepala.
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